
Article history:                   ©2021 at http://jfmr.ub.ac.id 

Diterima / Received 22 August 2021 

Disetujui / Accepted 30 November 2021 

Diterbitkan / Published 22 December 2021 

KARAKTERISTIK HABITAT FAMILI CARANGIDAE DI PADANG LAMUN 

KOTA BONTANG-INDONESIA 
 

Aditya Irawana*, Jailanib dan Lily Inderia Saria 

 
aProgram Studi Pengelolaan Sumberdaya Perikanan FPIK Universitas Mulawarman, Jl. Gunung 

Tabur No.1. Kampus Gunung Kelua Samarinda, Indonesia 
bLaboratorium Bioekologi Jurusan Manajemen Sumberdaya Perairan FPIK Universitas 

Mulawarman, Jl. Gunung Tabur No.1. Kampus Gunung Kelua Samarinda,Indonesia 
 

*Koresponden penulis: aditya.irawan@fpik.unmul.ac.id 

 

 

Abstrak 
 

Asosiasi padang lamun dengan muara sungai maupun ekosistem pesisir lainnya memberikan karakteristik 

yang khas terhadap terbentuknya habitat lamun dan interaksi spesies ikan dengan padang lamun. Tujuan 

penelitian adalah mengetahui karakteristik habitat dari famili Carangidae di padang lamun pesisir Kota 

Bontang. Penelitian dilaksanakan pada bulan Maret hingga Desember 2020. Pengambilan sampel ikan dari 

famili Carangidae dilakukan berdasarkan hasil tangkapan alat tangkap trap net (belat : nama lokal). 

Pengambilan sampel lamun dilakukan dengan metode transek dan pengambilan sampel kualitas air dilakukan 

secara in situ. Analisis karakteristik habitat, speises dari Carangidae digunakan Correspondence Analysis dan 

korelasi Pearson Moment Product, karakteristik sebaran spasial variabel kualitas air digunakan Principal 

Component Analisis.  Enhalus acoroides dan Cymodocea ratundata merupakan spesies dominan dalam 

menyusun padang lamun. Selaroides leptolepis dan Scomberoides tala merupakan spesies yang dominan 

berasosiasi di padang lamun. Karakteristik spesies lamun menyusun padang lamun memberikan relung 

ekologis bagi spesies dari Carangidae dalam fase biologinya. 

 

Kata kunci: carangidae, lamun, relung ekologi,  

 

Abstract 
 

The association of seagrass beds with river estuaries and other coastal ecosystems provides unique 

characteristics for the formation of seagrass habitats and the interaction of fish species with seagrass beds. 

The purpose of the study was to determine the habitat characteristics of the Carangidae family in the coastal 

seagrass beds of Bontang City. The study was carried out from March to December 2020. Sampling of fish 

from the Carangidae family was carried out based on the catch of the trap net fishing gear (belat: local name). 

Seagrass sampling was carried out using the transect method and water quality sampling was carried out in 

situ. Analysis of habitat characteristics, species of Carangidae used Correspondence Analysis and Pearson 

Moment Product correlation, spatial distribution characteristics of water quality variables used Principal 

Component Analysis. Enhalus acoroides and Cymodocea ratundata are the dominant species in the 

composition of seagrass beds. Selaroides leptolepis and Scomberoides tala are the dominant species 

associated in seagrass beds. Characteristics of seagrass species that make up seagrass beds provide an niche 

for species of Carangidae in their biological phase. 

 

Keywords: carangidae, niche, seagrass. 
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PENDAHULUAN 

 

Padang lamun yang berasosiasi dengan 

muara sungai dan ekosistem pesisir 

memberikan karakteristik yang khas terhadap 

terbentuknya habitat lamun dan interaksi 

spesies ikan dengan padang lamun tersebut 

[1][2][3]. Padang lamun sebagai habitat 

memberikan kontribusi sebagai daerah 

asuhan, mencari makan maupun sebagai 

tempat berlindung untuk berbagai biota 

perairan [4][5][6][7][8]. Umumnya ikan yang 

berasosiasi di padang lamun bukan hanya ikan 

yang menjadikannya sebagai habitat 

utamanya, namun ditemukan pula kelompok 

ikan-ikan predator yang menjadikan padang 

lamun sebagai tempat mencari makan [9]. 

Kelompok ikan yang berasosiasi merupakan 

ikan yang bernilai ekonomis tinggi [10] dan 

diantaranya dari famili Carangidae [11].   

Spesies dari famili Carangidae 

merupakan ikan yang hidup bergerombol, 

bernilai ekonomis tinggi dan merupakan ikan 

target penangkapan [12]. Famili Carangidae 

terdiri dari 30 genera 148 spesies dan 

merupakan ikan karnivora perenang cepat dan 

menjadikan ikan-ikan predator menjadi 

mangsanya [11] serta memiliki sebaran yang 

luas hingga ditemukan di Samudra Atlantik, 

India, dan Pasifik [12][13].  

Habitat dari famili ini ditemukan di 

perairan estuaria [14] terutama pada fase 

premature sedangkan fase dewasa ditemukan 

di perairan pesisir, pelagis hingga lepas pantai 

[15] dan memijah di perairan pesisir hingga 

perairan payau [12]. Beberapa spesies 

ditemukan di terumbu karang [16] dan padang 

lamun [17]. Spesies dari famili Carangidae 

ditemukan pula di padang lamun pesisir Kota 

Bontang dan merupakan target penangkapan 

oleh nelayan setempat [9]. Kehadirannya di 

padang lamun menunjuk-kan adanya  asosiasi 

terhadap karakteristik padang lamun sebagai 

habitatnya, atau karakteristik spesies lamun 

yang menyusun padang lamun menyediakan 

relung-ekologis (niche) bagi spesies ikan 

setiap fase siklus biologinya ([17]. Berkaitan 

dengan hal tersebut pentingnya untuk 

mengkaji karak-teristik habitat famili 

Carangidae di padang lamun di perairan 

pesisir Kota Bontang sebagai upaya menjaga 

kelestarian sumber-daya ikan di ekosistem 

padang lamun. 

 

METODE 

 

Penelitian ini dilaksanakan di padang 

lamun perairan pesisir utara Kota Bontang 

(Gambar 1) mulai bulan Maret – Desember 

2020. Penelitian ini dilakukan dengan 

pendekatan observasi/survei lapangan dengan 

menentukan terlebih dahulu stasiun 

penelitian. 

Stasiun penelitian terbagi menjadi 4 

stasiun, yaitu stasiun yang difokuskan untuk 

mengetahui komposisi dan jumlah individu 

spesies dari famili Carangidae dan kondisi 

aktual padang lamun serta lingkungannya. 

Adapun gambaran umum keempat stasiun 

tersebut, yaitu : Stasiun A yaitu padang lamun 

yang berada di Karang Kiampau yang 

berasosiasi dengan muara sungai Tanjung 

Limau, hutan mangrove dan terumbu karang; 

Stasiun B yaitu padang lamun yang berada di 

P. Badak-Badak yang berasosiasi dengan 

hutan mangrove, Stasiun C : padang lamun 

yang berada di Sapa Segajah yang berasosiasi 

dengan terumbu karang, dan Stasiun D : 

padang lamun yang berada di Muara Sungai 

Bontang Kuala. 

Pengambilan sampel ikan dari famili 

Carangidae dilakukan berdasarkan hasil 

tangkapan alat tangkap trap net (belat : nama 

lokal) [17], kemudian diukur panjang total 

ikan dan berat. Pengambilan sampel 

dilakukan sebanyak tiga kali, adapun periode 

pengambilan sampel selama 30 hari. 

Pengelompokan berdasarkan proposi yuwana 

melalui ukuran ikan yang tertangkap dengan 

membandingkan ukuran ikan yang sejenis, 

umumnya ikan yang berukuran lebih kecil dari 

ukuran rata-rata ikan sejenis dimasukkan 

dalam kategori mature [18]. 

Pengambilan sampel lamun untuk 

masing-masing stasiun terdiri dari 3 transek 

pada kedalaman yang berbeda yaitu pada 

batas pasang tertinggi dan pada batas surut 

terendah. Adapun pengambilan sampel lamun 

dilakukan sebanyak 3 kali dengan periode 

pengambilan sampel 30 hari. Penga-matan  

secara  visual  dan  penghitungan jumlah 

tegakan spesies lamun yang terdapat dalam 

setiap petak berukuran  0,5 x 0,5 m [19] dan 

contoh spesies kemudian diidentifikasi 

berasarkan [20][21][22][23] kemudian 

dilakukan perhitungan kerapatan mutlak dan 

kerapatan relatif  (KR) [19]. 
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Pengambilan data kualitas air (suhu, 

salinitas, pH dan kekeruhan) dilakukan secara 

in situ (pengukuran langsung dilapangan) 

dengan menggunakan Water quality checker. 

Mendeterminasi sebaran karak-teristik fisika-

kimia air antara stasiun penelitian digunakan 

suatu pendekatan analisis statistika multi 

variabel yang didasarkan pada Principal 

Component Analisis/PCA [24]. Sebaran 

komunitas lamun pada stasiun penelitian dan 

asosiasi dari spesies famili Carangidae dengan 

karakteristik habitat menggunakan Corres-

pondence Analysis/CA [24]. Mendeterminasi 

hubungan  antara   kerapatan  tegakan  lamun  

 
Gambar 1. Peta lokasi penelitian 

 

dengan jumlah individu spesies dari famili 

Carangidae dan hubungan antar spesies 

digunakan uji statistika korelasi Pearson 

Moment Product [25][26][27]. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Lamun 

Padang lamun disusun oleh 5 spesies 

yang terdiri dari Enhalus  acoroides, 

Cymodocea ratundata, Thalassia. hemprichii, 

Halodule pinifolia, dan Halophila minor 

(Tabel 2). Berdasarakan Tabel 2 menunjukkan 

bahwa kerapatan lamun berkisar 157 – 627 

tegakan/m2 dengan rata-rata 335±0,98 

tegakan/m2 dan masing-masing stasiun 

memiliki fluktuasi kerapatan yang relatif 

kecil. Berdasarkan komposisi dan kerapatan 

lamun menunjukkan bahwa Stasiun A 

memiliki komposisi spesies paling banyak dan 

kerapatan yang paling tinggi, hal tersebut 

menunjukkan pula keanekaragaman spesies 

dan kerapatan cenderung menurun semakin ke 

selatan. 

Kerapatan relatif tertinggi spesies lamun 

di Stasiun A yaitu C. ratundata kemudian H. 

pinifolia, E. acoroides, H. minor dan T. 

hemprichii. Stasiun B yaitu C. ratundata 

kemudian E. acoroides, demikian pula pada 

Stasiun C kerapatan relatif tertinggi yaitu C. 

ratundata kemudian E. acoroides dan T. 

hemprichii, sedangkan pada Stasiun D
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Tabel 1. Komposisi, kerapatan spesies lamun berdasarkan stasiun 

Spesies 
Stasiun A Stasiun B Stasiun C Stasiun D 

Kisaran Rerata(±SD) Kisaran Rerata(±SD) Kisaran  Rerata(±SD) Kisaran  Rerata(±SD) 

E. acoroides 123-124 123 ±0,58 130-131 131 ±1,15 72-73 73 ±0,58 157 157 ±0,0 

C. ratundata 150-153 151 ±1,73 255-259 257 ±2,08 41-42 42 ±0,58      

T. hemprichii 85-89 87 ±2,08       52-53 53 ±0,58      

H. pinifolia 143-144 144 ±0,58                  

H. minor 120-125 123 ±2,89                  

Jumlah   627 ±1,57    388  ±0,65    168  ±1,73   157 ±0,00 
 (Sumber data : Survey 2020). 

 

kerapatan relatif tertinggi yaitu E. acoroides 

(Gambar 2). Berdasarkan persentasi kerapatan 

relatif masing-masing spesies menunjukkan 

bahwa kerapatan relatif rata-rata tertinggi 

seluruh stasiun adalah E. acoroides mencapai 

47,5 %, kemudian C. ratundata mencapai 

42,3 %, H. pinifolia mencapai 23 %, T. 

hemprichii mencapai 20,3 % dan H. minor 

mencapai 19,5 %. Kondisi demikian 

menunjukkan bahwa E. acoroides dan C. 

ratundata merupakan spesies dominan dalam 

menyusun padang lamun di bagian utara 

padang lamun Kota Bontang. 

 

Sebaran Spesies Lamun 

Berdasarkan sebaran spesies lamun 

menunjukkan bahwa E. acoroides tersebar di 

empat stasiun dengan kisaran kerapatan 73 – 

157 tegakan/m2 dengan rata-rata 121±0,58 

tegakan/m2 (Tabel 2). Kerapatan tertinggi E. 

acoroides ditemukan di Stasiun D (157±0,0) 

dan kerapatannya semakin menurun sejalan 

dengan semakin meningkatnya komposisi 

spesies lamun yang menyusun padang lamun 

di setiap stasiun dan fluktuasi kerapatan E. 

acoroides cenderung stabil. Demikian pula 

kerapatan C. ratundata tersebar di tiga stasiun 

dengan kisaran kerapatan 41 – 259 tegakan/m2 

dengan rata-rata 150±1,46 tegakan/m2. 

Kerapatan tertinggi C. ratundata ditemukan di 

Stasiun B (257±2,08 tegakan/m2) dan 

kerapatan terendah ditemukan di Stasiun C 

(42±0,58 tegakan/m2) dengan fluktuasi 

kerapatan masing-masing stasiun cenderung 

stabil. Kemudian kerapatan T. hemprichii 

ditemukan di dua stasiun, yaitu Stasiun A dan 

Stasiun C dengan masing-masing kerapatan 

rata-rata 87(±2,08) tegakan/m2 dan 53±0,58 

tegakan/m2
 dengan fluktuasi kerapatan 

masing-masing stasiun cenderung stabil 

(kerapatan rata-rata : 70±1,33 tegakan/m2). 

Berbeda halnya sebaran H. pinifolia, dan H. 

minor hanya ditemukan di Stasiun A dengan 

kerapatan rata-rata berturut-turut 144(±0,58) 

tegakan/m2 dan 123(±2,89) tegakan/m2 (Tabel 

2) dengan fluktuasi kerapatan masing-masing 

stasiun cenderung stabil. 

Berdasarkan Gambar 3 menunjukkan

 

 
Gambar 2. Kerapatan relatif spesies lamun berdasarkan stasiun. 

sebaran kerapatan spesies lamun berdasarkan 

stasiun yang terinformasi sebesar 100 % yang 

terdiri dari Dimensi 1 sebesar 56,18 %, 

Dimensi 2 sebesar 32,34 % dan Dimensi 3 

sebesar 11,47 %, yang menunjukkan bahwa 

H. pinifolia dan H. minor berasosiasi erat 
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dengan karakteristik Stasiun A, C. ratundata 

berasosiasi erat dengan Stasiun B, T. 

hemprichii berasosiasi erat dengan 

karakteristik Stasiun C, dan E. acoroides 

berasosiasi erat dengan karakteristik Stasiun 

D.  

 

Carangidae 

Komposisi dan Jumlah Individu 

Spesies dari famili Carangidae yang 

ditemukan di padang lamun di bagian utara 

pesisir Kota Bontang terdiri dari 9 spesies 

yang terbagi dalam 7 genera (Tabel 2), hal 

tersebut menunjukkan bahwa wilayah ini 

memiliki 23,3 % dari total genera dan 6,08 % 

dari total spesies yang ditemukan di dunia 

[15][28]. Berdasarkan jumlah individu 

menunjukkan bahwa genera Carangoides 

memiliki persentase yang paling tinggi 

kemudian Selaroides, Selar, Scomberoides 

 
Gambar 3. Asosiasi sebaran spesies lamun berdasarkan Stasiun 
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Tabel 2. Jumlah individu dan panjang total spesies Famili Carangidae 

Spesies 

Station A Station B 

Jumlah (indv./hari) Panjang total (cm) Jumlah (indv./hari) Panjang total (cm) 

Kisaran Rerata(±SD) Kisaran Rerata(±SD) Kisaran Rerata(±SD) Kisaran Rerata(±SD) 

Alectis indicus 0-1 1 ±0,6 4,7 4,7 ±0 0 0 ±0,0 0 0 ±0 

Carangoides ferdau 1-4 3 ±1,7 10,7-14,5 12,9 ±0,4 1-5 4 ±6,4 11-18,3 14,8 ±2,2 

C. caeruleopinnatus 0-1 1 ±0,6 0,78 0,7 ±0 0 0 ±0,0 0 0 ±0,0 

C. hedlandensis 0-4 2 ±2,3 12,2-19,6 14,5 ±3,4 0 0 ±0,0 0 0 ±0 

Caranx sexfasciatus 0 0 ±0 0 0 ±0 0 0 ±0,0 0 0 ±0 

Pantolobus radiatus 0 0 ±0 0 0 ±0 0-1 1 ±6,4 9,2 9,2 ±0 

Scomberoides tala 0-1 1 ±0,6 17,5-27,5 15 ±14 0-1 1 ±6,4 41,5 4,5 ±0 

Selar boobs 0 0 ±0 0 0 ±0 0 0 ±0,0 0 0 ±0 

Selaroides leptolepis 0-3 2 ±1,7 9,0-9,6 9,3 ±0,3 0-11 4 ±6,4 9,8-13,2 11,3 ±1,2 
             
  Station C Station D 

Spesies Jumlah (indv./hari) Panjang total (cm) Jumlah (indv./hari) Panjang total (cm) 

 Kisaran Rerata(±SD) Kisaran Rerata(±SD) Kisaran Rerata(±SD) Kisaran Rerata(±SD) 

Alectis indicus 0 0 ±0 0 0 ±0 0 0 ±0 0 0 ±0 

Carangoides ferdau 0 0 ±0 0 0 ±0 0-1 1 ±1 17,5-35 26 ±12 

C. caeruleopinnatus 0 0 ±0 0 0 ±0 0 0 ±0 0 0 ±0,0 

C. hedlandensis 0 0 ±0 0 0 ±0 0-1 1 ±1 9 9 ±0 

Caranx sexfasciatus 0 0 ±0 0 0 ±0 0-1 1 ±1 8 8 ±0 

Pantolobus radiatus 0 0 ±0 0 0 ±0 0 0 ±0 0 0 ±0 

Scomberoides tala 0-1 1 ±0,6 10,6-54,0 32,3 ±30 0-1 1 ±0,6 31 31 ±0 

Selar boobs 0-18 6 ±0,6 13,8-15,5 14,6 ±0,6 0 0 ±0,0 0 0 ±0 

Selaroides leptolepis 0-8 3 ±0,6 12,4-14,1 13,2 ±0,5 0-1 1 ±0,6 6 6 ±0 

(Sumber data : Survey 2020) 

 

 

dan tiga genera yang memiliki persentase di 

bawah 3 % yaitu Alectis, Caranx dan 

Pantolobus (Gambar 4 dan Gambar 5). 

Berdasarkan persentase jumlah individu 

masing-masing spesies menunjukkan bahwa 

S. leptolepis (28,6 %) merupakan spesies 

dengan persentase tertinggi kemudian diikuti 

C. ferdau (Gambar 4). Berdasarkan Gambar 4 

menunjukkan bahwa semua spesies dari 

genera tersebut adalah ikan yang bernilai 

ekonomis [15] dan ada 54,3 % merupakan 

genera yang termasuk ikan predator yang 

berukuran besar (Alectis, Carangoides, 

Caranx, Pantolobus dan Scomberoides) serta 

45,7 % yang termasuk ikan predator 

berukuran kecil (Selar dan Selaroides). 

Berdasarkan sebaran spesies di masing-

masing stasiun menunjukkan bahwa S. tala 

dan S. leptolepis    ditemukan di empat stasiun 

(Stasiun A, B, C dan D), sedangkan C.  
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Gambar 4. Persentase jumlah individu berdasarkan genera 

 

 
Gambar 5. Persentase sebaran spesies berdasarkan jumlah individu masing-masing stasiun 

 

 

 

ferdau ditemukan di tiga Stasiun (Stasiun A, 

B dan D), kemudian spesies yang hanya 

ditemukan di dua stasiun yaitu C. 

hedlandensis (Stasiun A dan D) sedangkan 

spesies yang hanya ditemukan di satu stasiun 

yaitu A. indicus, C. caeruleopinnatus 

cenderung hanya ditemukan pada Stasiun A, 

sedangkan P. radiatus cenderung hanya 

ditemukan di Stasiun B, kemudian S. boobs 

cenderung hanya ditemukan di Stasiun C 

dan C. sexfasciatus cenderung hanya 

ditemukan di Stasiun D (Gambar 5). Kondisi 

demikian menunjukkan bahwa sebaran S. 

tala dan S. leptolepis cenderung ditemukan 

pada empat karakteristik padang lamun yang 

berbeda, sedangkan sebaran C. hedlandensis 

cenderung ditemukan pada dua karakteristik 

padang lamun yang berbeda dan A. indicus, 

C. caeruleopinnatus, P. radiatus, S. boobs 

dan C. sexfasciatus ditemukan pada satu 

karakteristik padang lamun tertentu. 

Berdasarkan Gambar 5. menunjukkan 

bahwa di Stasiun A genera Carangoides 

merupakan genera yang dominan (60 %) 

yang terdiri dari C. ferdau (30 %) kemudian 

C. hedlandensis dan S. leptolepis masing-

masing 20 %. Stasiun B terdapat 2 genera 

yang dominan yaitu Carangoides (C. ferdau : 

40 %) dan Selaroides (S. leptolepis :40 %). 

Stasiun C terdapat 1 genera yang dominan 

yaitu Selar (S. boobs : 60 %), kemudian 

Stasiun D terdapat 1 genera yang dominan 

yaitu Carangoides (C. ferdau : 20 % dan C. 

hedlandensis : 20 %). 

Alectis

3%

Carangoides

34%

Caranx

3%
Pantolobus

3%

Scomberoides

11%

Selar

17%

Selaroides

29%

10 10

30
20

0 0
10

0

20

40

10
10

40

10

60

30
20 20 20 20 20

0
10
20
30
40
50
60
70

A
. in

d
ic

u
s

C
. ca

e
ru

le
o
p

in
n

a
tu

s

C
. ferd

a
u

C
. h

e
d
la

n
d

en
sis

C
. sex

fa
scia

tu
s

P
. ra

d
ia

tu
s

S
. ta

la

S
. b

o
o

b
s

S
. lep

to
lep

is

P
er

se
n

ta
se

  
(%

)

Species

Station A Station B Station C Station D



Irawan et al. / Journal of Fisheries and Marine Research Vol 5 No.3 (2021) 694-706 

 

©2021 at http://jfmr.ub.ac.id 701 

Berdasarkan persentase spesies 

menunjukkan bahwa S. leptolepis 

merupakan spesies yang dominan ditemukan 

di padang lamun dan cenderung 

berkelompok dengan fluktuasi jumlah 

individu relatif kecil (±2,33) (Tabel 1), dan 

diikuti dengan S. tala yang cenderung 

ditemukan di empat stasiun dengan rata-rata 

persentase mencapai 11.4 %. Ditemukannya 

S. leptolepis dan S. tala di padang lamun 

menunjukkan adanya kesamaan 

karakteristik padang lamun sebagai 

habitatnya dan dimungkinkan S. tala sebagai 

predator dari S. leptolepis, hal tersebut 

berkaitan degan karakteristik famili 

Carangidae yang merupakan pemangsa 

predator [10]. Adanya kecenderungan 

tersebut terlihat pula di Stasiun C bahwa 

jumlah individu S. leptolepis relatif rendah 

namun meningkatnya jumlah individu S. 

boobs yang memiliki bentuk dan warna 

tubuh yang serupa dengan S. leptolepis. 

 

Panjang Total  

Panjang total individu spesies yang 

tertangkap menunjukkan bahwa memiliki 

panjang total rata-rata lebih pendek daripada 

panjang maksimum (Gambar 6). Rasio 

panjang total rata-rata dengan panjang 

maksimum, khususnya A. indicus, C. 

caeruleopinnatus, C. ferdau, C. 

hedlandensis, C. sexfasciatus, P. radiatus 

dan S. tala berkisar 1:3 – 1:51, hal tersebut 

menunjukkan bahwa spesies tersebut 

cenderung dalam fase juvenil, namun  

kisaran panjang total S. tala di Stasiun C 

memiliki kisaran ratio 1 : 7 - 1 : 2 (±14,6) 

(Tabel1). Hal tersebut menunjukkan bahwa 

kehadiran S. tala di padang lamun tersebut 

hingga fase muda. Demikian pula rasio 

panjang total rata-rata S. boobs mencapai 1 : 

2 (±1,7) yang menunjukkan bahwa 

kehadirannya di padang lamun cenderung 

pada fase muda, sedangkan rasio S. 

leptolepis berkisar 1 : 3,3 – 1 : 2 (±0,52) 

menunjukkan kehadirannya di padang 

lamun cenderung dari fase juvenil hingga 

muda.  

Berdasarkan Gambar 6 menunjukkan pula 

bahwa panjang total rata-rata S. tala 

cenderung lebih panjang dari pada S. 

leptolepis dengan rasio panjang total 

tersebut 1 : 2, hal tersebut menunjukkan 

bahwa peluang S. leptolepis dimangsa S. tala 

cenderung besar. Berbeda halnya dengan 

panjang total rata-rata A. indicus, C. 

caeruleopinnatus, C. hedlandensis, C. 

sexfasciatus, dan P. radiatus yang cenderung 

lebih kecil daripada S. tala namun kelima 

spesies tersebut memiliki bentuk tubuh 

kompres. 

  

 

 
Gambar 6. Panjang total rata-rata spesies dan panjang maksimum 
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Kualitas Fisika-Kimia Perairan 

Suhu perairan di bagian utara Kota 

Bontang berkisar 28,71 – 32,34 oC dengan 

rata-rata  30,73(±1,17) oC, kisaran dan rata-

rata tersebut menunjukkan fluktuasi suhu 

relatif kecil (Tabel 3). Berdasarkan stasiun 

menunjukkan bahwa Stasiun A dan Stasiun C 

cenderung memiliki kisaran dan rata-rata suhu 

dan fluktuasi suhu lebih tinggi daripada 

Stasiun B dan Stasiun D (Tabel 3). Kisaran 

dan rata-rata suhu perairan tersebut pada 

kisaran   yang    layak     dalam    mendukung 

kehidupan lamun, hal tersebut tergambar dari 

kisaran   suhu  optimal  untuk  fotosintesis H.  

Tabel 3. Parameter fisika-kimia perairan di masing-masing stasiun. 

Variabel 
Stasiun A Stasiun B Baku Mutu* 

Kisaran Rerata(±SD) Kisaran   Rerata(±SD)  

Suhu (oC) 29,57-32,34 31,04±1,39 29,3-31,0 30,15±0,88 28 – 32 

Salinitas (‰) 30,27-32,15 31,21±0,94 29,1-31,30 30,20±1,10  

pH 7,3-7,6 7,46±0,16 6,8-7,15 6 ,99±0,19 7 – 8,5 

Kekeruhan (NTU) 37-51 45,33±7,37 83,1-87,46 85,61±2,24 < 5 NTU 

Variabel 
Stasiun C Stasiun D  

Kisaran Rerata(±SD) Kisaran Rerata(±SD)  

Suhu (oC) 30,26-33,11 31,63±1,43 28,71-29,46 30,09±0,97 28 – 32 

Salinitas (‰) 31,27-31,76 31,52±0,25 27,85-29,33 28,65±0,75  

pH 7,33-7,52 7,44±0,10 6,32-7,13   6,67±0,41 7 – 8,5 

Kekeruhan (NTU) 27,16-29,21 28,24±1,03 53,74-55,17 54,48±0,72 < 5 NTU 

* KEPMEN LH No. 51/2004 tentang Baku Mutu Air Laut untuk Biota laut 

uninervis dan C. serrulata  yaitu 31 – 35 oC 

[29]. 

Salinitas berkisar 27,85 - 32,15 ‰ 

dengan rata-rata 30,39(±0,76)‰, kisaran dan 

rata-rata tersebut menunjukkan fluktuasi 

salinitas relatif kecil (Tabel 3). Berdasarkan 

stasiun menunjukkan bahwa Stasiun A dan 

Stasiun C cenderung memiliki kisaran dan 

rata-rata salinitas dan fluktuasi salinitas lebih 

rendah daripada Stasiun B dan Stasiun D 

(Tabel 3). Kisaran dan rata-rata salinitas  

tersebut  menunjukkan bahwa keempat 

padang lamun tersebut pada kisaran yang 

layak dalam mendukung kehidupan lamun, 

karena lamun memiliki toleransi salinitas 

yang besar yaitu 9 – 37 ‰  [30] dan 

pertumbuhan daun optimum pada Posidonia 

oceanica berkisar 25 – 39  ‰ [31]. 

Keasaman (pH) perairan berkisar 6,32 – 

7,60 dengan rata-rata  7,14(±0,22) oC, kisaran 

dan rata-rata tersebut menunjukkan fluktuasi 

pH relatif kecil. Berdasarkan stasiun 

menunjukkan bahwa Stasiun A dan Stasiun C 

cenderung memiliki kisaran dan rata-rata pH 

dan fluktuasi pH lebih rendah daripada 

Stasiun B dan Stasiun D (Tabel 3). Kondisi 

demikian terjadi karena Stasiun A dan Stasiun 

C merupakan hamparan gusung dimana 

padang lamun berasosiasi dengan hamparan 

pasir, batu karang dan terumbu karang serta 

adanya kecenderungan massa air dominan 

dari Selat Makassar, sedangkan Stasiun B 

merupakan padang lamun yang berasosiasi 

dengan hutan mangrove dan massa air dari 

muara sungai dan Stasiun D merupakan 

padang lamun yang berasosiasi dengan muara 

sungai. Berdasarkan rata-rata dan fluktuasi pH 

di perairan yang masih dipengaruhi estuari 

tersebut masih dalam fluktuasi alami yaitu 0,2 

unit dan adanya kisaran pH demikian 

didorong oleh pH spasial padang lamun akibat 

metabolisme vegetasi [32]. 

Kekeruhan perairan berkisar 27,16 - 

87,46 NTU dengan rata-rata 53,41(±2,84) 

NTU, kisaran dan rata-rata tersebut 

menunjukkan fluktuasi kekeruhan relatif 

besar (Tabel 3). Berdasarkan stasiun 

menunjukkan bahwa Stasiun A memiliki 

fluktuasi kekeruhan paling tinggi dengan 

kisaran 37-51 NTU dengan rata-rata 

45,33(±7,37) NTU, sedangkan Stasiun C 

memiliki fluktuasi kekeruhan lebih rendah 

dan demikian pula untuk Stasiun B dan 

Stasiun D dari pada Stasiun A (Tabel 3). 

Adanya kecenderungan tingginya flutuasi 

kekeruhan di Stasiun A dimungkinkan 

dekatnya dengan muara sungai Tanjung 

Limau. Lebih rendahnya ketiga stasiun 

lainnya dari pada Stasiun A, menunjukkan 

bahwa kondisi massa air yang membawa 
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komponen kekeruhan di perairan tersebut 

cenderung terjadi terus menerus. Kisaran dan 

rata-rata kekeruhan tersebut menunjukkan 

bahwa keempat padang lamun tersebut pada 

kisaran yang telah melampaui nilai kekeruhan 

bagi kehidupan lamun berdasarkan KEPMEN 

LH No. 51/2004 tentang Baku Mutu Air Laut 

untuk Biota Laut dan kondisi tersebut 

menunjukkan bahwa padang lamun tersebut 

tertekan secara ekologis. 

Berdasarkan Gambar 7 menunjukkan 

bahwa karakteristik kualitas air di masing-

masing stasiun yang terinformasi sebesar 

100 %  yang  terdiri   dari   Faktor   1  sebesar  

 
Gambar 7. Sebaran karakteristik fisika-kimia perairan berdasarkan stasiun 

 

 
Gambar 8. Asosiasi sebaran jumlah individu spesies dari Famili Carangidae berdasarkan Stasiun. 

Faktor 2 sebesar 16,15% dan Faktor 3 sebesar 

0,97 %. Karaktersitik Stasiun A dicirikan oleh 

pH yang tinggi, Stasiun B dicirikan oleh 

kekeruhan yang tinggi, Stasiun C dicirikan 

oleh salinitas yang tinggi dan Stasiun D tidak 

dicirikan oleh variabel fisika-kimia perairan 

yang diukur. 

 

Asosiasi Famili Carangidae di padang 

lamun. 

Berdasarkan Gambar 8 menunjukkan 

bahwa A. indicus dan C. caeruleopinnatus 

berasosiasi positif terhadap karakteristik 

sebaran fisika-kimia perairan dan spesies 

lamun di Stasiun A yaitu pH yang tinggi dan 

suhu yang rendah serta tingginya kerapatan H. 

pinifolia dan H. minor (Gambar 3 dan Gambar 

7). Kondisi demikian menunjukkan bahwa A. 

indicus dan C. caeruleopinnatus cenderung di 

temukan pada kisaran pH 7,3-7,6 dengan rata-

rata 7,46(±0,16) berasosiasi erat dengan H. 

pinifolia (r = 1,00; KR = 100 %) dan H. minor 

(r = 1,00; KR = 100 %). Hal tersebut 

menunjukkan bahwa A. indicus dan C. 

caeruleopinnatus pada fase juvenil atau muda 

cenderung menjadikan padang lamun yang 

disusun oleh H. pinifolia dan H. minor sebagai 

habitatnya. 

Asosiasi P. radatus dan S. leptolepis 

berasosiasi dengan karakteristik sebaran 

fisika-kimia perairan dan spesies lamun di 

Stasiun B yaitu dengan nilai kekeruhan yang 

tinggi dan kerapatan C. ratundata. Kondisi 

demikian menunjukkan bahwa P. radatus dan 

S. leptolepis cenderung ditemukan pada 

kisaran kekeruhan 83,12-87,46 NTU dengan 

rata-rata 85,61(±2,24) NTU dan berasosiasi 

erat dengan tegakan C. ratundata (P. radatus : 
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r = 0,83; KR = 68,89 % dan S. leptolepis : r = 

0,48; KR = 23,04 %). Hal tersebut 

menunjukkan bahwa P. radatus dan S. 

leptolepis pada fase juvenil atau muda 

cenderung menjadikan padang lamun yang 

disusun oleh C. ratundata sebagai habitatnya. 

Asosiasi S. boobs berasosiasi positif 

terhadap karakteristik sebaran fisika-kimia 

perairan dan spesies lamun di Stasiun C yaitu 

dengan salinitas yang tinggi dan kerapatan T. 

hemprichii. Kondisi demikian menunjukkan 

bahwa S. boobs cenderung ditemukan pada 

kisaran salinitas 31,27-31,76 ‰ dengan rata-

rata 31,52(±0,25)‰ dan berasosiasi erat 

dengan T. hemprichii (r = 0,28; KR = 7,84 %). 

Hal tersebut menunjukkan bahwa S. boobs 

pada fase juvenil atau muda cenderung 

menjadikan padang lamun yang disusun oleh 

T. hemprichii sebagai habitatnya. 

Asosiasi C. hedlandensis berasosiasi 

positif terhadap karakteristik sebaran fisika-

kimia perairan Stasiun D yang secara khsusus 

tidak dicirikan oleh variabel fisika-kimia 

perairan yang diukur serta E. acoroides. 

Kondisi demikian menunjukkan bahwa C. 

hedlandensis cenderung di temukan pada 

kisaran suhu 28,71-29,46 oC dengan rata-rata 

30,09(±0,97) oC, salinitas berkisar 27,85-

29,33 ‰ dengan rata-rata 28,65(±0,75) ‰, 

dan kisaran pH 6,32 – 7,13 dangan rata-rata 

6,67(±0,41) sedangkan kekeruhan berkisar 

53,74 - 55,17 NTU dengan rata-rata 54,48 

(±0,72) NTU maupun berasosiasi erat dengan 

E. acoroides (r = 0,40; KD ; 16,0 %). Hal 

tersebut menunjukkan bahwa C. hedlandensis 

pada fase juvenil atau muda cenderung 

menjadikan padang lamun yang disusun oleh 

E. acoroides sebagai habitatnya. 

Asosiasi C. sexfasciatus dan S. tala 

cenderung ditemukan pada kondisi variabel 

fisika-kimia perairan dengan pH yang rendah 

dan suhu yang lebih tinggi dari Stasiun A, 

sedangkan C. ferdau cenderung ditemukan 

pada kisaran salinitas yang lebih rendah dari 

kisaran salinitas di Stasiun C. Kisaran pH 

perairan yang cenderung ditemukannya C. 

sexfasciatus dan S. tala berkisar 6,32 – 7,52 

dengan rata-rata 7,04 (±0,23) dan kisaran suhu 

30,15 – 31,63 oC dengan rata-rata 30,63 oC. 

Asosiasi C. ferdau cenderung ditemukan pada 

kondisi variabel kisaran dan rata salinitas yang 

rendah daripada kisaran dan rata-rata salinitas 

Stasiun C. Kisaran salinitas yang cenderung 

ditemukannya C. ferdau berkisar 28,66 – 

31,21 ‰ dengan rata-rata 30,02(±1,08) ‰. 

Hal tersebut menunjukkan bahwa C. 

sexfasciatus, C. ferdau dan S. tala pada fase 

juvenil atau muda cenderung menjadikan 

padang lamun secara umum sebagai 

habitatnya. 

 

KESIMPULAN 

 

1. Padang lamun yang dominan disusun oleh 

H. pinifolia dan H. minor cenderung 

sebagai habitat dari A. indicus dan C. 

caeruleopinnatus pada fase juvenil hingga 

muda. 

2. Padang lamun yang dominan disusun oleh 

C. ratundata cenderung sebagai habitat 

dari P. radatus dan S. leptolepis pada fase 

juvenil hingga muda. 

3. Padang lamun yang dominan disusun oleh 

T. hemprichii cenderung sebagai habitat 

dari S. boobs pada fase juvenil hingga 

muda. 

4. Carangoides hedlandensis pada fase 

juvenil hingga muda cenderung 

menjadikan padang lamun yang disusun 

oleh E. acoroides sebagai habitatnya. 

5. Padang lamun secara umum merupakan 

habitat dari C. sexfasciatus, C. ferdau dan 

S. tala pada fase juvenil hingga muda. 
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